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Abstrak

Dewasa ini media audio visual telah berkembang dalam penggunaannnya diseluruh
dunia. Penggunaannya dalam berbagai elemen kehidupan telah membuktikannya.
Seyogyanya hal tersebut dapat dimanfaatkan oleh kalangan da’l dalam
menyebarkan dakwah Islam, dengan memaksimalkan penggunaan media audi
visual di berbagai kegiatan keagamaan. Akan tetapi dalam kasus yang terdapat di
Masjid Jogokariyan Yogyakarta, beberapa da’l tidak memaksimalkan hal tesebut,
sehingga tidak efektifnya kajian tersebut menjadi sebuah hal yang tidak dapat
dielakkan. ltulah mengapa penelitian ini diadakan dengan tujuan untuk: (1)
Mendeskripsikan penggunaan media audio visual dalam penyampaian materi
dalam pengajian di Masjid Jogokariyan. (2) Menjelaskan ada tidaknya efektifitas
penggunaan media audio visual dalam penyampaian materi dalam pengajian di
Masjid Jogokariyan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
ekperimen matching preposttest control group desain pada kajian manajemen
masjid di Masjid Jogokariyan yang diadakan sebanyak 4 kali diikuti oleh 28 orang
jama’ah pada tiap kajian. penentuan informan dilakukan secara purposive
sehingga diambil 10 orang jama’ah tetap. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara mendalam, dokumentasi, observasi, eksperimen dan Perbincangan.
Hasil dari penelitian adalah Penggunaan media audio visual pada kajian di Masjid
Jogokariyan memiliki efektifitas. Tetapi, penggunaaan media tidak menjadi faktor
mutlak dan terdapat indikator lain yang dapat mempengaruhi pemahaman materi
Jjama’ah, indikator tersebut adalah pemateri, materi dan kondisi jama’ah
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Abstract

Today, the use of audio-visual media has developed throughout the world. It should
be utilized by da'i in spreading Islamic da'wah at various religious activities.
However, some da'i in the Jogokariyan Masjid Yogyakarta did not maximize these
things so that the teachings conducted were ineffective. Therefore, this study aimed to
describe the audio-visual media utilization in the delivery of Islamic teachings
material at the Jogokariyan Masjid. Also, this study purposed to explain whether
there is the effectiveness of audio-visual media utilization in the delivery of Islamic
teaching material at the mosque. This study used a qualitative approach with
experiments matching the pre-post test control group design in the masjid
management study at the Jogokariyan Masjid which was held four times with 28
people attending each study. Determination of informants was carried out
purposively so that 10 participants were taken. Data collection did by in-depth
interviews, documentation, observation, experiments, and conversation. The results
indicated that the audio-visual media utilization in the Islamic teachings at the
Jogokariyan Masjid has effectiveness. Nevertheless, the use of media was not an
absolute factor. Other indicators influenced the participants material understanding
are speakers, material, and conditions of the participants itself.

Key-words: Audio-Visual Media Utilization, Audience Material Understanding.

PENDAHULUAN

Tahun 2015, data menyebutkan bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia
merupakan negara Islam terbesar di dunial dengan populitas penduduk mencapai
249,9 juta jiwa. Dimana dari 249,9 juta jiwa, 85% diantaranya merupakan penganut
agama Islam. Merujuk kepada hal tersebut, maka selumrahnya kita sebagai sesama
penganut agama Islam kembali melihat kacamata sejarah, dimana hal tersebut
didasari oleh penyebaran Islam di Indonesia. POenyebaran agama Islam dimulai atau
memiliki dasar kota perdagangan vyaitu kota Gujarat yang merupakan Kkota
perdagangan pada abad ke-7, pedagang dari kota tersebut pada kala itu tepatnya pada
abad ke-7 masehi melakukan transaksi, yang merupakan salah satu faktor penyebaran
Islam di Indonesia tepatnya di kota Aceh?. Dari Aceh tersebut tersebarlah agama

Islam ke seluruh penjuru Indonesia.

! Antaranews.com, Edisi Minggu, 1 Febuary 2015 11:45 WIB, Indonesia Negara Muslim Terbesar Tapi
Bukan Negara Islam.
2 H.S. Prodjokusumo, Sejarah Ummat Islam Indonesia, Majlis Ulama Indonesia, 2002, hal. 33



Penyebaran agama Islam tidak akan menyebar secara signifikan, tanpa adanya
beberapa faktor yang menopang penyebaran da’wah Islam di Indonesia. Mengingat
dalam penyebarannya sendiri, agama Islam memiliki beberapa faktor penting yang
mempengaruhi penyebaran serta penyemaiannya. Salah satu yang menjadi faktor
terpenting dari penyebaran serta penyemaian agama Islam adalah informasi® beserta
seluruh rangkaian proses sampainya informasi tersebut kepada informan. Dalam
konteksnya, informasi yang dimaksudkan dalam konteks ini adalah, materi
keagamaan Islami. Informan dalam konteks yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah ummat muslim, maka kita tidak akan dapat merenggangkan keterkaitan yang
begitu kuat antara istilah komunikasi sebagai komoditif utama dalam perihal

penyebaran informasi.

Terdapat beragam komponen dalam proses penyampaian informasi. Dalam
penyampaian informasi, terdapat komponen-komponen penyusun yang harus dapat
dipenuhi agar tercipta penyampaian informasi yang baik dan efektif. Menurut
penjelasan Deddy Mulyana pada bukunya “/lmu Komunikasi Suatu Pengantar”, ia
mengungkapkan bahwasannya konteks komunikasi adalah pesan, guna terjadinya
feedback dari komunikan®. Dari ungkapan tersebut, dapat diuraikan dari pernyataan
Deddy Mulyana, Bahwasannya komponen-komponen dalam konteks komunikasi
tersebut tidak lain dan tidak bukan adalah: sumber (komunikator), pesan, saluran
(media), penerima (komunikan), dan efek®. Absennya salah satu atau lebih dari
komponen tersebut akan menjadikan hilangnya informasi ataupun pesan yang
disampaikan serta menjadikan adanya kecacatan secara kontekstual maupun
substansial akan informasi serta proses penyampaiannya. Akan tetapi kuatnya
penggunaan salah satu komponen dari komunikasi tersebut juga memiliki nilai lebih
atau efektifitas lebih.

Media merupakan salah satu komponen yang harus dipenuhi, demi terjadi proses
penyampaian informasi yang sempurna. Salah satu media yang menjadi sorotan di
era globalisasi saat ini adalah media audio visual. Kekuatannya telah terbukti di
berbagai platform dan jejaring sosial saat ini. Hal ini dibuktikan dengan pemaparan

data dari salah satu platform penyedia layanan streaming video ternama Youtube,

3 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, Gaya Media Pratama, Jakarta, 1987, Him. 39
4 Deddy Mulyana, llImu Komunikasi Suatu Pengantar. Remaja Rosdakarya, Bandung. 2010. Him: 48
% Ibid, him, 73



tercatat pada mei 2018 jumlah pengguna Youtube diseluruh dunia per bulan capai 1,8
miliar. Perkembangan pesat berbagai macam platform yang menyuguhkan media
audio visual didalamnya serta penggunaannya oleh masyarakat di segala lini dan
aspek kehidupan saat ini, menjadi bukti kongkrit atas peningkatan kredibilitas media

audio visual dalam menjadi suksesor penyampai pesan atau pun informasi.

Seyogyanya apa yang telah menjadi kemajuan dan keberhasilan teknologi ini
dapat diaplikasikan serta dikolaborasikan kedalam konsep penyampaian dakwah
Islam pada dewasa ini. Hal ini merujuk kepada pembahasan yang disampaikan oleh
Thohir Luth dalam bukunya “M Natsir, Dakwah dan Pemikirannya”, Yyang
menyatakan kondisi Negara Kesatuan Republik Indonesia telah tercatat sebagai
negara dengan mayoritas penduduk muslim, akan tetapi tingginya angka kristenisasi
di negara ini masih menjadi problematika di kalangan para pendakwah saat ini®,
penyalahgunaan berbagai media menjadi salah satu polemik berkepanjangan negeri
yang harus dituntaskan oleh para da’i dengan prinsip yang mantap dan matang, dan
penggunaan media audio visual seharusnya menjadi garda terdepan dalam

menghentikan berbagai problematika tersebut.

Mengingat bahwa memperluas penyeruan dua kalimat syahadat merupakan
kewajiaban setiap muslim yang meyakini Allah SWT sebagai Rabbnya dan
Muhammad SAW sebagai Utusan Allah yang membawa panji-panji kebenaran,
seperti yang Allah firmankan:
el o G Aotegaicdy dhesdi 1Sy 8y Lo ) 3

-
“, -

ERE AN ISP AR R I I

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”’

6 Dr Thohit Luth, M Natsir Dakwah dan Pemikirannya, Penerbit Gema Insani, Jakarta. 2005. Him: 119
7Q.S An-Nahl Ayat 125



Seperti yang dikatakan dalam tafisr Quraysy Syihab dalam tafsir Al-Misbah,
bahwasannya konotasi “Ud’uu” dalam ayat tersebut ditujukan kepada segenap

manusia yang meniti kebenaran.

Dengan memusatkan titik bahas penelitian kepada dakwah dan prosesnya, maka
peran masjid sebagai tempat peribadatan ummat muslim menjadi asas akan konsep
dan proses dakwah itu sendiri. Hal tersebut diperkuat oleh pemaparan Mohammad E.
Ayub dalam bukunya “Manajemen Masjid”, yang menyebutkan di dalamnya
bahwasannya garis besar aspek kegiatan masjid adalah sebagai pusat ibadah dan
sebagai tempat pembinaan ummat®. Adapun salah satu masjid dengan dinamika
keislaman yang begitu dinamis, terletak di kota Yogyakarta kampung Jogokariyan
tepatnya di Masjid Jogokariyan. Hal tersebut di buktikan dengan potret dinamika
aktifitas jama’ah sholat subuh Masjid Jogokariyan yang begitu ramai telah
diberitakan oleh media nasional® serta beragam kegiatan rutin mingguan maupun
bulanan yang begitu tertata dan terstruktur dengan tertib. Hal tersebut juga
didampingi dengan manajement masjid Jogokariyan yang mengoptimalkan
pemberdayaan masyarakat di sekitar masjid dalam setiap pelaksanaan kegiatannya,
sehingga terbentuknya 2 aspek dasar dari fungsionalitas masjid seperti yang telah
disampaikan oleh Mohammad E. Ayub. Akan tetapi peneliti melihat adanya
iregularitas yang terjadi pada pengajian di Masjid Jogokariyan, dimana konsep
penggunaan media dalam dakwah seakan memberikan contoh nyata akan perihal
peran media audio visual dalam penyampaian dakwah, dimana dalam suatu kasus di
masjid tersebut, penyampaian seorang dai kepada segenap audiens hanya bertumpu
dengan media verbal berupa penyampaiannya tanpa dibarengi dengan penggunaan
media audio visual tidak memiliki kredibilitas, dibandingkan materi yang
disampaikan dengan menggunakan media audio visual, dimana dalam idealita
seharusanya seorang da’l memperhatikan faktor-faktor penentu keberhasilannya
dalam berdakwah, terutama media yang digunakan, yang menjadi komoditif utama

dalam komunikasi.

Hal yang mendasari diadakannya penelitian di Masjid Jogokariyan adalah,

banyaknya da’l yang mengumandangkan ajaran keislaman di sana tidak menjadikan

8 Drs. Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid, , Penerbit Gema Insani, Jakarta. 2007. Him: 11
9 Republika.co.id, Edisi jum’at, 11 Januari 2019 14:49 WIB, Beginilah Potret Aktivitas Subuh di Masjid
Jogokariyan



media audio visual sebagai komonditas penggunaan media utama, sedangkan media
tersebut kini menjadi salah satu media mayoritas penduduk dunia. Padahal para da’l
muda itulah yang akan mengemban misi dakwah dalam masa berkepanjangan di
daerah tersebut, terlebih dengan dinamika positif serta lingkungan religius yang telah
terbentuk dari masyarakat sekitar dengan optimalisasi managerial takmir Masjid

Jogokariyan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang diaplikasikan pada penelitian ini,
dan penelitian ini merupakan penelitian yang berjenis experimen yang menerapkan
sistem Matching Praposttest Control Group Desain. Hal ini karena penelitian ini
fokus pada Efektifitas Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Pemahaman
Perserta Pengajian Di Masjid Jogokariyan Yogyakarta. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari hasil observasi dan pengamatan serta dokumentasi peneliti yang akan
diolah.

Teknik pengumpul data yang digunakan adalah Wawancara mendalam,
dokumentasi, observasi, matching preposttest control group desain dan
perbincangan. Sedangkan penelitian ini dimulai dengan membuat membuat soal
pretest dan post test yang akan disebar dan diisi jama’ah masjid pada 4 kali
eksperimen matching preposttest control group desain. Kemudian wawancara staff
takmir, da’l kajian serta jama’ah dan mendokumentasikan dokumentasi takmir
masjid seperti peta dakwah dan lain-lain. Data diolah dengan menggunakan analisis

data deduktif melalui wawancara mendalam dan observasi.

PEMBAHASAN

Masjid Jogokariyan adalah masjid yang terletak di Jalan Jogokaryan No. 35, RT.
40, RW. 14, Kampung Jogokariyan, Mantrijeron, Yogyakarta. Pendirian Masjid
Jogokariyan dimulai dari ide oleh H. Jazuri seorang Pengusaha batik dari
Karangkajen yang memiliki rumah di kampung Jogokariyan, atas bantuan para

pengusaha batik dan tenun yang tergabung dalam koperasi Batik “Karang Tunggal”



dan Koperasi tenun “TRI JAYA”, di awal Juli 1966 terbeli tanah seluas kurang lebih
600 m2 di selatan lokasi masjid sekarang ini. Ketika panitia hendak memulai
pembangunan, ada pemikiran kalau masjid itu akan lebih baik dan monumental kalau
dapat berdiri di pinggir jalan di perempatan tengah-tengah kampung. saat itu, tanah
yang dimaksud dimiliki oleh ahli waris Bpk. Yudo Mardoyo, yaitu Bpk. Sukadis,
ketika dirembug untuk tukar guling terjadi kesepakatan, tukar lokasi tanah.

Pada tanggal 20 September 1965, diatas tanah hasil tukar guling itu dilakukan
peletakan batu pertama. Bangunan masjid berukuran 9x9 m2 ditambah serambi 9x6
m2, pada bulan Agustus 1967, Masjid Jogokariyan diresmikan oleh ketua PDM
(Pimpinan Daerah Muhammadiyah) Kota Yogyakarta. Hinga saat ini masjid
Jogokariyan menjadi masjid percontohan dengan beragam kegiatan dan organisasi-
organisasi yang begitu aktif. Dengan program unggulan manajemen masjid yang
terdiri dari beberapa program seperti:

1. Mengundang Jamaah ke Masjid dengan Penuh Hormat

2. Gerakan Infak Selalu Tersisa Nol Rupiah

3. Gerakan Jamaah Mandiri

4. Makna Penting Dokumentasi

5

. Program Skenario Planning

Hasil dari penelitian ini, setelah melakukan observasi, wawancara serta 4 kali
eksperimen yang diadakan pada tanggal 18 November 2018 pukul 06.00 dan pukul
10.00 serta pada 24 Febuari 2019 pukul 06.00 dan pukul 10.00. Pelaksanaan
eksperimen dilakukan dengan membagi jama’ah menjadi grup kontrol dan grup
eksperimen yang terdiri dari jama’ah ikhwan dan grup kontrol yang terdiri dari
jama’ah akhwat. Dengan keterangan peserta kajian pada tiap eksperimen berjumlah
28 orang dan diseleksi dengan kriteria tertentu yang berupa mengikuti seluruh
eksperimen yang diberikan. Sehingga didapat dari seleksi tersebut 10 orang yang
terdiri dari 4 orang grup kontrol dan 6 orang grup eksperimen. Dengan rincian poin
sebagai berikut:

Tabel 1



Hasil Perolehan Point Pengikut Tetap Kajian Manajemen Masjid Jogokariyan

Penceramah: Ust Syubban Rizalinoor, S.Ag & Haidar M. Tilmitsani

Materi: Manajemen masjid

Durasi: 4 (Pertemuan) x 30 Menit

Experiment 1 Experiment 2 Experiment 3 Experiment 4 |Total(Total Total

" - e e e e e e O e
1 [JAMA'AH KONTROL 1 7 8 1 8 9 1 8 8 0 8 10 2 31 | 35 | 1+1+0+2=4
2 (JAMA'AH KONTROL 2 5 7 2 8 8 0 8 10 2 10 10 0 31 | 35 | 2+0+2+0=4
3 [JAMA'AH KONTROL 3 8 8 0 9 9 0 10 10 0 10 10 0 37 | 37 |0+0+0+0=0
4 |JAMA'AH KONTROL 4 6 7 1 7 7 0 8 10 2 8 10 2 29 34 1+0+2+2=5
5 [JAMA'AH KONTROL 5 7 9 2 9 10 1 8 10 2 10 10 0 34 | 39 | 2+1+2+0=5
6 [JAMA'AH KONTROL 6 6 8 2 8 9 1 10 10 0 10 10 0 34 | 37 | 2+1+0+0=3
7 [JAMA'AH EKSPERIMENT 1 6 8 2 7 9 2 8 8 0 8 10 2 29 ( 35 | 2+2+0+2=6
8 [JAMA'AH EKSPERIMENT 2 5 6 1 7 8 1 8 10 2 10 10 0 30 | 34 | 1+1+2+0=4
9 |JAMA'AH EKSPERIMENT 3 7 9 2 8 10 2 6 8 2 8 10 2 29 | 37 | 2+2+2+2=8
10 |JAMA'AH EKSPERIMENT 4 5 5 0 7 7 0 8 8 0 8 8 0 28 ( 28 | 0+0+0+0=0

a. Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pengajian Di Masjid Jogokariyan

Yogyakarta

Sehingga dapat disimpulkan korelasi terkait Illuminati di bait pertama menurut
Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Ibnu Katsir sebagai berikut, Dalam pelaksanaan
kegiatan kesehariannya, Masjid Jogokariyan Yogyakarta memiliki beragam bentuk
kegiatan dan pengajian yang ada seperti yang telah peneliti jabarkan dalam dinamika
Masjid Jogokariyan Yogyakarta. Dalam penelitian ini, peneliti memilih kajian ahad
shubuh dan ahad pagi yang dilaksanakan 2 kali pada tiap minggunya, dan
mengangkat tema managemen masjid. Dalam kajian manajemen masjid,
dilaksanakan dalam 2 sesi setiap minggunya. Pada sesi pertama diselenggarakan pada
pukul 06.00 - 07.00 WIB dan pada 10.00 - 11.00 WIB pada hari ahad.

Sebelum kajian berlangsung terdapat beberapa persiapan yang dilakukan dalam
penyelenggaraannya. Adapun persiapan tersebut terdiri dari persiapan da’l, persiapan
materi, perangkat, jama’ah, dan persiapan eksperimen yang akan dilakukan.

Dalam pelaksanaaannya, Kajian #1 dan Kajian #2 diisi oleh Ustadz Syubban
Rizalinoor, S.Ag. Dalam menyampaikan materi yang telah ia siapkan di bantu oleh
powerpoint yang telah di siapkan oleh tim media, ia menyampaikan dengan begitu
gamblang dan lancar, tanpa terbata-bata ia terus menyampaikan beberapa materi yang
disampaikannya dengan dibubuhi beberapa bumbu tambahan seperti memberikan

pertanyaan direksional atau disebut juga pertanyaan secara langsung kepada jama’ah



untuk mendapatkan perhatian jama’ah. Sedangkan dalam kajian #3 dan #4 Adapun
Ustadz Haidar M dalam penyampaian materi pada kajian manajemen masjid pada 24
Febuari 2019, membawakan materi dengan pembawaan yang tenang dan tidak
terkesan emosional. Sepanjang penyampaiannya tentang materi manajemen masjid
beliau meminimalisir gerakan yang tidak perlu dan hanya memberikan gestur
seperlunya. Pembawaan materinyapun begitu tertata rapih dan kontekstual, ia
mengikuti setiap point yang telah beliau siapkan dalam catatannya, tanpa adanya
penambahan maupun impofisasi dalam materi tersebut. Akan tetapii hal yang
membuatnya istimewa adalah kemampuannya dalan pengelolaan materinya dan
perealisasiannya kedalam powerpoint yang telah ia siapkan sendiri. Terhitung dalam
penyampaian materinya selama 2 sesi, ia telah menggunakan dan menunjukkan 53
slides powerpoint. Pemilihan terhadap materi dan konsep yang digunakanpun begitu

matang.

Pembahasan Eksperimen Grup Kontrol Dan Eksperimen

Dari tabel 1 diatas peneliti memecah kembali perolehan yang didapatkan dan

membedakannya menurut grup yang berlaku. Grup kontrol mendapatkan:

Hasil Test Grup Kontrol Pengikut Tetap Kajian Manajemen Masjid Jogokariyan

Penceramah: Ust Syubban Rizalinoor, S.Ag & Haidar M. Tilmitsani

Materi: Manajemen masjid

Durasi: 4 (Pertemuan) x 30 Menit

Kajian 1 Kajian 2 Kajian 3 Kajian4  |Total(Total Total
No Nama Pre- | Post- Pre- | Post- Pre- | Post- Pre- | Post- Pre |Post Perkembangan
Test | Test Margin Test | Test Margin Test | Test Margin Test | Test Margin Test | Test
1 |JAMA'AH KONTROL 1 7 8 1 8 9 1 8 8 0 8 10 2 31 35 1+1+0+2=4
2 (JAMA'AH KONTROL 2 5 7 2 8 8 0 8 10 2 10 10 0 31 35 2+0+2+0=4
3 [JAMA'AH KONTROL 3 8 8 0 9 9 0 10 10 0 10 10 0 37 37 |0+0+0+0=0
4 [JAMA'AH KONTROL 4 6 7 1 7 7 0 8 10 2 8 10 2 29 34 1+40+2+2=5
5 [JAMA'AH KONTROL 5 7 9 2 9 10 1 8 10 2 10 10 0 34 39 2+1+2+0=5
6 [JAMA'AH KONTROL 6 6 8 2 8 9 1 10 10 0 10 10 0 34 37 2+1+0+0=3

Berbagai peningkatan poin terhadap grup kontrol dalam pelaksanan Matching

Pratestposttest Control Group Desain pertama hingga keempat menunjukkan bahwa
selain penggunaan media terdapat beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi
pemahaman audiens, seperti faktor yang datang dari materi yang dibawakan oleh
pemateri maupun pemateri itu sendiri. Adapun dalam konteks kajian manajemen

masjid kita merujuk kembali kepada pernyataan Harold Laswell yang menyatakan:



“Who Say In Which Channel To Whom In What Effect?”

Pernyataan tersebut seakan mengigatkan kita pada Matching Pratestposttest
Control Group Desain ini untuk kembali melihat kepada “Who Say” atau siapa yang
menyampaikan pesan atau informasi tersebut dan “To Whom” dan siapa dan
bagaimana kondisi sasaran yang menjadi terget penyampaian informasi atau
Komunikan, serta mengingatkan kita bahwa “in Which Cahnnel” atau media yang
digunakan bukanlah segalanya untuk kita dapat melihat “In What Effect?” atau untuk
melihat hasil feedback dari komunikasi atau proses penyampaian tersebut.

Dalam mengulas “Who Say” pada pelaksanan Matching Pratestposttest Control
Group Desain mencerminkan seperti apa efek dari kharismatik dan karakteristik sang
penyampai materi. Dalam pembahasan ini penyampaian Da’l Kajian 1 yang lebih
menarik dan atraktif serta mengajak audiens lebih banyak membuat tenggat
perbedaan dengacara penyampaian yang digunakan oleh Da’l Kajian 2 yang
terhitung minim akan interaksi langsung dengan audiens.

Adapun dalam kontekstual “To Whom” yang telah kita uraikan sebagai jama’ah
dalam konteks ini. Maka kondisi, keadaan dan latar belakang jama’ah secara pribadi
maupun lingkungan juga memberikan imbas kepada pemahamannya yang
terealisasikan, dalam poin yang digambarkan oleh hasil pretest dan posttest. Seperti
yang diketahui bahwa kenaikan poin yang signifikan lebih banyak diinisiasi oleh
kalangan akhwaat dan 5 dari 6 jumlah para wanita tersebut adalah mahasiswa yang
masing mengenyam bangku perkuliahan,

Adapun Peningkatan-peningkatan seperti yang terjadi dalam Matching
Pratestposttest Control Group Desain pertama hingga keempat yang terjadi dan salah
satu dari bukti realisasi dari efektifitas penggunaan media audio visual pada kajian
manajeman masjid yang dalam ungkapan seorang Harold Laswell terkait ungkapan
“in Which Cahnnel”.

Serta dari perolehan grup eksperimen didapatkan:



Hasil Test Grup Eksperimen Pengikut Tetap Kajian Manajemen Masjid Jogokariyan

Penceramah: Ust Syubban Rizalinoor, S.Ag & Haidar M. Tilmitsani

Materi: Manajemen masjid

Durasi: 4 (Pertemuan) x 30 Menit

Experiment 1 Experiment 2 Experiment 3 Experiment 4 |Total|Total Total
No Nama Pre- [ Post- Pre- | Post- Pre- | Post- Pre- | Post- Pre | Post Perkembangan
Test | Test VOB test | Test |VPEN| st | Test [P test | Test |VP"EM| Test | Test
1 |JAMA'AH EKSPERIMENT 1 6 8 2 7 9 2 8 8 0 8 10 2 29 | 35 | 2+2+0+2=6
2 (JAMA'AH EKSPERIMENT 2 5 6 1 7 8 1 8 10 2 10 | 10 0 30 | 34 | 1+1+2+0=4
3 [JAMA'AH EKSPERIMENT 3 7 9 2 8 10 2 6 8 2 8 10 2 29 | 37 | 2+2+2+2=8
4 [JAMA'AH EKSPERIMENT 4 5 5 0 7 7 0 8 8 0 8 8 0 28 | 28 | 0+0+0+0=0

Dalam melihat terkait seluruh hasil dari grup eksperimen, peneliti dapat
mengambil kesimpulan. Bahwasannya penggunaan media memilki efektifitas dan
pengaruh positif dalam penggunaannya pada kajian di masjid Jogokariyan
Yogyakarta, pendapat tersebut didasari oleh tidak adanya penurunan pada hasil post
test jika dibandingkan dengan hasil pre test setiap jama’ah tetap yang telah peneliti
tela’ah diatas. Akan tetapi bila kita melihat dan merujuk kepada perbandingan antara
hasil yang didapat oleh grup ekperimen dengan hasil yang didapat oleh grup kontrol.
Peneliti menambahkan dalam kesimpulan mengenai efektifitas penggunaan media
audio visual diatas.

Bahwasannya, penggunaan media audio visual dalam ceramah ataupun kajian,
walaupun memilki pengaruh dalam peningkatan pemahaman, ia bukan merupakan
faktor mutlak dalam peningkatan tersebut. Hal ini di perjelas dengan perbandingan
antara grup kontrol dan grup eksperimen. Serta diperkuat dengan heterogenitas yang
terdapat pada grup eksperimen dan homogenitas yang terdapat pada grup kontrol.

Homogenitas pada grup kontrol yang dimaksudkan oleh peneliti disini adalah,
identiknya latar belakang mayoritas anggota grup kontrol yang dalam kasus ini
mayoritas dari grup kontrol merupakan mahasiswi yang masih menempuh bangku
perkuliahan dan masih mengenyam pendidikan formal dalam kesehariannya. Hal
tersebut berbanding terbalik bila dibandingkan dengan grup eksperimen yang
memilkiki keberagaman latar belakang yang menjadi yang menjadi salah satu faktor
khusunya yang datang dari aspek psikososial yang dapat mempengaruhi pemahaman
materi tersebut.

Hasil dan kesimpulan ini membuktikan pernyataan yang sudah disebutkan
peneliti dalam kesimpulan yang diambil terkait grup kontrol yang mengambil kutipan
dari Harold Laswell yang menegaskan kesamarataan peran setiap indikator dalam

komunikasi.



c. Analisis Isi Materi pengajian dalam eksperimen
Dalam materi kajian #1 dan #2 manajemen masjid Materi tersebut dibawakan oleh
Da’l Kajian 1, dengan mengangkat judul “Sejarah dan Fungsi Masjid pada zaman
Rasulullah SAW” dan “Prinsip Manajemen Masjid”.

Menemeni penyampaian yang dilakukan oleh pemateri, media audio visual
yang digunakan adalah 9 buah slide powerpoint yang memilki aksen merah dan
skema material design atau desain yang terkenal minimalis. Penggunaan foto dan
gambar yang minim menambah kejenuhan yang terdapat pada media audio visual
yang digunakan,

Gambar 1 Materi yang dibawakan da’l kajian 1 dalam media audio visual

Fungsi Masjid di zaman
Rasulullah SAW

» Sebagai pusat pendi
pengajaran, dan pengembangan ilmu,
khususnya Al Islam

»Sebagai pusat peribadatan

»Pusat informasi masyarakat

»Tempat menerima tamu-tamu negara
»Ruang tunggu resmi tamu-tamu
Rasulullah SAW

Berbanding terbalik dengan media yang digunakan, penyampaian Da’l Kajian
1 begitu cemerlang dan menggebu-gebu, banyak improfisasi yang diberikan dan
dibubuhi dalam materi yang diberikan. Dalam beberapa kesempatan, Da’l Kajian 1
bisa memberikan penjabaran panjang hanya dengan menggunakan 1 slide yang ada.



Penggunaan gertur tubuh sering dilakukan. Hal tersebut dilakukan untuk mendapat
lebih banyak perhatian jama’ah serta mencegah jama’ah dari rasa kantuk di pagi hari.

Kedua faktor diatas yang membuat hasil dari Eksperimen yang dilakukan
mengalami kenaikan dan beberapa penurunan nilai. Seperti yang dapat dilihat pada
tabel 1 pada sub bab sebelumnya, terlihat pada eksperimen #1 yang dilakukan jumlah
hasil pretest pada grup eksperimen sebesar 81 poin, dan hasil post testnya sebesar
103 poin. Dengan margin 22 poin peningkatan antara pretest dan post test. Begitu
juga yang terjadi pada grup kontrol yang mendapat 84 poin post test dan 106 pre test.
Dengan total 22 poin margin peningkatannya. Hasil tersebut menunjukkan poin
peningkatan yang begitu tinggi, sehingga penggunaan media yang kurang efektif
pada materi 1 dapat ditutupi oleh pembawaan yang produktif pada kajian #1

hasil dari Eksperimen yang dilakukan mengalami kenaikan dan beberapa
penurunan nilai. Seperti yang dapat dilihat pada tabel 1 pada sub bab sebelumnya,
terlihat pada eksperimen #2 yang dilakukan jumlah hasil pretest pada grup
eksperimen sebesar 104 poin, dan hasil post testnya sebesar 117 poin. Dengan margin
13 poin peningkatan antara pretest dan post test. Begitu juga yang terjadi pada grup
kontrol yang mendapat 110 poin post test dan 124 pre test. Dengan total 14 poin
margin peningkatannya. Hasil tersebut menunjukkan poin peningkatan yang begitu
tinggi, sehingga penggunaan media yang kurang efektif pada materi 1 dapat ditutupi
oleh pembawaan yang produktif pada kajian #1

Dalam materi kajian #3 dan #4 kajian manajemen masjid yang diberikan di

masjid Jogokariyan Yogyakarta yang berlangsung pada 24 febuari pada pukul 06.00,
dan 10.00. dan dibawakan oleh ustadz Haidar.

Menemeni penyampaian yang dilakukan oleh pemateri, media audio visual
yang digunakan adalah 53 buah slide powerpoint yang memilki aksen putih dan
skema classic atau desain yang dengan gaya lama dengan perpaduan kolase foto-foto.

Dengan ide desain yang begitu atraktif.

Gambar 2 Materi yang dibawakan da’l kajian 2 dalam media audio visual



Pelotihan Monajemen Mas;td, Apnl 2018

Sumber data: Dokumentasi Takmir masjid Jogokariyan

Berbanding terbalik dengan media yang digunakan, penyampaian Da’l Kajian 2
terlihat begitu biasa, tanpa ada improfisasi materi yang digunakan maupun tambahan
lainnya. Dalam beberapa kesempatan, Da’l Kajian 2 hanya seperti membaca apa
yang ada didepannya dan hanya menggunakan intonasi seperlunya. Penggunaan
gertur tubuh pun jarang dilakukan. Hal tersebut dilakukan untuk mendapat lebih
banyak perhatian jama’ah serta mencegah jama’ah melalui power point saja.

Kedua faktor diatas yang membuat hasil dari Eksperimen yang dilakukan
mengalami kenaikan dan beberapa penurunan nilai. Seperti yang dapat dilihat pada
tabel 1 pada sub bab sebelumnya, terlihat pada eksperimen #3 yang dilakukan jumlah
hasil pretest pada grup eksperimen sebesar 86 poin, dan hasil post testnya sebesar
106 poin. Dengan margin 20 poin peningkatan antara pretest dan post test. Begitu
juga yang terjadi pada grup kontrol yang mendapat 94 poin post test dan 116 pre test.
Dengan total 22 poin margin peningkatannya. Hasil tersebut menunjukkan poin
peningkatan yang tidak begitu tinggi, hal ini menandakan bahwa menitik beratkan
penyampaian pada satu media saja tidaklah cukup.

pada eksperimen #4 yang dilakukan jumlah hasil pretest pada grup eksperimen
sebesar 102 poin, dan hasil post testnya sebesar 118 poin. Dengan margin 16 poin
peningkatan antara pretest dan post test. Begitu juga yang terjadi pada grup kontrol
yang mendapat 118 poin post test dan 128 pre test. Dengan total 10 poin margin
peningkatannya. Hasil tersebut menunjukkan poin peningkatan yang tidak begitu
tinggi, sehingga penggunaan media begitu bagus tetapi menganggalkan element

penyampaian yang seharusnya menjadi komoditif utama.



d. Analisis Efektifitas Penggunan Media Audio Visual dalam Pengajian/Ceramah
di Masjid Jogokaryan Yogyakarta

Baris Dalam melihat terkait penggunaan media audio visual pada kajian di
masjid Jogokariyan Yogyakarta, marilah kita kembali melihat kepada hasil dari
eksperimen yang telah dilakukan. Hasil dari eksperimen yang telah dilakukan
menunjukkan bahwasannya, penggunaan media audio visual sebagai media
penyampai materi dalam ceramah agama yang telah di lakukan di masjid Jogokariyan
telah memberikan pengaruh kepada pemahaman jama’ah. Atau dapat dikatakan
bahwa penggunaannnya dalam kajian manajemen masjid adalah cukup baik.

Terlepas dari hasil tersebut, peneliti menemukan begitu banyak faktor yang telah
mempengaruhi hasil ataupun efektifitas dari penggunaan media audio visual dalam
ceramah agama yang di lakukan di Masjid Jogokariyan Yogyakarta. Salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi pemahaman audiens adalah faktor biologis. Dalam kasus
yang terjadi pada kajian manajemen masjid di masjid Jogokariyan, salah satu jama’ah
yang mengalami noise dikarenakan faktor biologis adalah Jama’ah Eksperimen 4.
Jama’ah Eksperimen 4 mengalami gangguan penglihatan yang berperan sebagai
noise yang datang dari dalam diri komunikan dan terjadi tanpa campur tangan
lingkungan di dalamnya.

Adapun faktor kedua yang mempengaruhi pemahaman audien, tidak lain dan
tidak bukan adalah faktor sosiopsikologis. Dalam kasus kajian manajemen masjid di
masjid Jogokariyan Yogyakarta, komponen afektif dalam faktor sosiopsikologis,
turut memiliki andil dalam mempengaruhi pemahaman jama’ah. Dalam percontohan
adalah, kecenderungan Jama’ah Kontrol 1 yang lebih menyukai da’l yang dapat
berinteraksi dengan audien. Pengaruh komponen kognitif Dalam kasus kajian
manajemen masjid di masjid Jogokariyan Yogyakarta, dapat terlihat dari beberapa
jama’ah peserta eksperimen yang memiliki latar belakang pendidikan pondok. yang
ketiganya telah mempelajari dan mengetahui beberapa dasar dari materi yang
disampaikan dan dapat mencerna dengan baik apa yang disampaikan. Komponen
terakhir yang memberi pengaruh dalam peningkatan pemahaman jama’ah adalah
komponen konatif, yang dalam kasus kajian manajemen masjid di Masjid
Jogokariyan Yogyakarta. Dalam komponen konatif, setiap jama’ah mengalami dan

merasakan mengenai komponen tersebut. Hal itu ditandakan dengan preferensi



masing-masing jama’ah yang memilki materi dan pembicara terfavorit menurut
pribadi masing-masing jama’ah.

Terlepas dari faktor yang mempengaruhi pemahaman jama’ah, ada beberapa hal
yang harus dipenuhi agar suatu media menjadi efektif dan dapat kita temukan pada

masjid Jogokariyan itu sendiri. Adapun hal tersebut berupa:

Faktor penentu keberhasilan media

Pengaturan dan
pengorganisasian gagasan-
gagasan yang ingin ditonjolkan

Realita Masjid Jogokariyan

Pengaturan dan pengorganisasian

gagasan-gagasan yang akan
ditonjolkan. Pengaturan dan
pengorganisasian  tidak  hanya
menjadi faktor penentu

keberhasilan media, akan tetapi
menjadi salah satu faktor penentu
berbagai kegiatan dan pekerjaan

yang akan dilakukan

lingkup masjid jogokariyan Pengaturan

dan pengorganisasian telah menjadi
faktor dan komoditas utama dalam setiap
kegiatan yang akan dilakukan. Bahkan
dalam penataan tata letak tempat serta
pembangunan masjid Jogokariyan telah

diatur dan diorganisir sedemikian rupa

Perencanaan dan penggunaan
teknik-teknik dasar visualisasi

Realita Masjid Jogokariyan

objek, konsep, informasi, dan
situasi. Faktor kedua dalam penentu
keberhasilan suatu media audio
visual memerlukan pakar serta para
ahli di bidangnya untuk memenusi

syarat tersebut.

Dalam penanggulangan hal tersebut,
Masid Jogokariyan telah melaksanakan
beragam pelatihan kepada para staff
media yang bertugas sebagai orang yang
mengatur dan mengorganisir penggunaan
media di Masjid Jogokariyan.menjadi
ambigu karena dapat berarti kata benda

atau perseorangan.

Tataan element-element media
hingga dapat menampilkan
visual

Realita Masjid Jogokariyan




tataan  element-element  media | Masjid jogokariyan menerapkan prinsip-
hingga dapat menampilkan visual | prinsip media berupa:

yang dapat dimengerti, terang, dan - Prinsip Kesederhanaan

dapat menarik perhatian sehingga - Prinsip Keterpaduan

media dapat menyampaikan nilai - Prinsip Penekanan

yang dimaksudkan. - Prinsip Keseimbangan
KESIMPULAN

Penggunaaan media audio visual pada ceramah/kajian keagamaan di Masjid
Jogokariyan memiliki pengaruh positif dan nilai efektifitas. Hanya saja, terdapat
beberapa indikator lain yang dapat memperbesar kemungkinan keberhasilan
tersebut. Adapun indikator tersebut adalah komunikator dan komunikan. Dalam
pengembangan dari penggunanan media di masjid Jogokariyan diperlukan adanya
ketelitian seleksi terkait materi perangkai media yang akan digunakan, dengan
menyeimbangkan penggunaan media dalam suatu kajian antara verbal dan audio
visual. Sehingga seorang da’l dapat memperkuat memori seorang mad’u. Terdapat
beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh seorang da’l dalam kajian. Beberapa
faktor tersebut berasal dan menetap dari dalam diri pasien itu sendiri (internal).

Seperti faktor biologis, dan Juga faktor Sosiopsikologis (Eksternal).
SARAN

Hendaknya pihak staff takmir membantu dan mendorong untuk meningkatkan
kualitas media yang digunakan dalam kajian di masjid Jogokariyan dengan program
berupa pelatihan dan seminar terkait perancangan media yang efektif, sehingga
setiap staff memilki pengetahuan dasar mengenai penyusuna media yang efektif.
Staff takmir masjid Jogokariyan diharapkan untuk standar khusus mengenai media
yang akan digunakan adlam ceramah agama, agar media yang digunakan dalam
penyampaian materi merupakan media yang atraktif dan membantu mendongkrak
pemahaman audiens

Demi terciptanya penggunaan media yang efektif dalam berbagai aspek, di

harapkan kepada pihak staff Takmir masjid Jogokariyan untuk menambah jumlah



staff media yang bertugas, serta memperluas sistem kaderisasi agar tercipta generasi

masjid Jogokariyan yang handal akan penggunaan media.
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